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ABSTRAK  

Tingkat kebahagiaan berdasarkan data BPS Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) tahun 2017-

2021 mengalami peningkatan. Namun tingkat kebahagiaan dalam pernikahan di Sumatera Barat selama 

tahun 2017-2021 mengalami penurunan. Beberapa faktor yang menciptakan kebahagiaan pernikahan 

diantaranya yaitu menghargai pandangan atau persepsi, nilai-nilai tradisi dan penyesuaian diri pasangan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi nilai tradisi dan penyesuaian diri terhadap 

kebahagiaan pada pasangan menikah suku Minang di kecamatan Lareh Sago Halaban.  Penelitian ini 

dilakukan pada 336 subjek yang sudah menikah dan bersuku Minangkabau. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara persepsi nilai tradisi dan penyesuaian diri secara 

simultan dengan kebahagiaan pernikahan sebesar 69.1% sedangkan 31.9 % kebahagiaan pernikahan 

dipengaruhi faktor lainnya. 
 

Kata Kunci: Persepsi Nilai Tradisi, Penyesuaian Diri, Kebahagiaan Pernikahan 

 

ABSTRACT  

Happiness level based on BPS data Based on data from the Central Statistics Agency (2022) for 2017-2021 

there has been an increase. However, the level of happiness in marriage in West Sumatra during 2017-

2021 has decreased. Some of the factors that create marital happiness include respect for views or 

perceptions, traditional values and the couple’s self-adjustment. The purpose of this study was to determine 

the effect of perceptions of traditional values and self-adjustment on happiness in married couples of the 

Minang tribe in sub-district of Lareh Sago Halaban. This research was conducted on 336 subjects who 

were married and had Minangkabau ethnicity. The results of this study indicate that there is a positive 

influence between perceptions of traditional values and simultaneous adjustment to marital happiness of 

69.1%, while 31.9% of marital happiness is influenced by other factors. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tugas fase perkembangan 

dewasa, khususnya dewasa awal ialah seorang 

laki-laki ataupun perempuan akan berada 

pada fase krisis intimacy vs isolation 

(Agusdwitanti et al., 2016). Pernikahan adalah 

salah satu bagian dari wujud perkembangan 

psikologis tersebut. Melalui pernikahan 

intimasi terbangun. Pasangan suami istri yang 

menjalin intimasi akan lebih mudah dalam 

menyesuaikan diri terlepas dari suku, tradisi 

dan budaya yang dianut oleh pasangan 

tersebut (Agusdwitanti et al., 2016). 

Pernikahan adalah tentang menyatukan 

perbedaan diantara kedua pasangan suami 

istri dan juga keluarga. Berbagai perbedaan 

mulai dari persepsi, kepribadian, kebiasaan, 

latar belakang seperti suku, tradisi budaya dan 

agama (Oktarina et al., 2018). Keberhasilan 

dalam menyesuaikan diri dan menyatukan 

perbedaan tersebut tentunya akan dapat 

membawa kebahagiaan bagi pasangan suami 

istri tersebut. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kamus Besar Psikologi 

persepsi diartikan sebagai suatu proses 

pengamatan seseorang terhadap lingkungan 

dengan menggunakan indra-indra yang 

dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala 

sesuatu yang ada dilingkungannya. Persepsi 

timbul karena adanya dua faktor yaitu internal 

dan eksternal. Faktor internal bergantung pada 

proses pemahaman sesuatu yaitu sistem nilai, 

tujuan, kepercayaan dan tanggapan terhadap 

hasil yang dicapai, sedangkan faktor eksternal 

berupa lingkungan. 

Persepsi mempunyai sifat subjektif, 

karena bergantung pada kemampuan dan 

keadaan dari masing-masing individu, 

sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh 

individu yang satu dengan yang lain. Menurut 

Fraenkel (1977) Nilai merupakan gagasan 

atau konsep idea yang bersifat abstrak, yang 

dipikirkan oleh seseorang dan dianggap 

penting, biasanya mengacu kepada estetika 

(keindahan), etika pola prilaku dan logika 

benar salah atau keadilan (justice). (Value is 

any idea, a concept, about what someone 

think is important in life). Sedangkan Tradisi 

menurut Kamus Antropologi diartikan 

sebagai kebiasaan yang dapat bersifat magis 

atau religius dari kehidupan penduduk asli 

yang meliputi nilai budaya, norma, hukum 

dan aturan yang saling berkaitan dan 

kemudian menjadi suatu sistem yang baik, 

dimana mencakup segala konsepsi perbuatan 

manusia dalam kehidupan pribadi, sosial 

maupun religius (Ariyono & Siregar, 1985). 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

persepsi nilai tradisi adalah perlakuan 

individu yaitu pemberian tanggapan, arti, 

gambaran, atau penginterprestasian terhadap 

apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh 

indranya dalam bentuk sikap, pendapat, dan 

tingkah laku atau disebut sebagai perilaku 

individu atas gagasan atau ide yang dianggap 

penting, biasanya mengacu kepada estetika 

(keindahan), etika pola prilaku dan logika 

benar salah atau keadilan yang diwariskan dan 

dilestarikan oleh penduduk asli yang 

mencakup konsepsi tentang perbuatan 

manusia dalam kehidupan pribadi, sosial 

maupun religius. 

Menurut Rifayanti dan Diana (2019) 

penyesuaian diri dalam pernikahan adalah 

merupakan upaya yang dinamis dan 

berkesinambungan untuk belajar memenuhi 

keinginan, kebutuhan dan harapan dari 

masing-masing agar tercapai kepuasaan dan 

juga kebahagiaan dalam pernikahan. 

Sedangkan kebahagiaan pernikahaan adalah 

kondisi dimana pasangan suami istri 

merasakan rumah tangga yang damai, rukun, 

penuh kasih sayang (keintiman), bahagia 

dalam kegiatan sehari-hari dan merasakan 

kepuasan dalam hubungan diantara keduanya, 

termasuk diantaranya dapat menerima 

keadaan ekonomi di dalam keluarga. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis data 

dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan metode Structural Equation 

Model (SEM) dengan cara analisis jalur (path 

analysis). Hasil korelasi antar konstruk diukur 

dengan melihat path coefficients dan tingkat 

signifikannya yang kemudian dibandingkan 

dengan hipotesis penelitian. Model persamaan 

struktural (SEM) yang digunakan 

menggunakan software SmartPLS 3.2. 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrument persepsi nilai 

tradisi, penyesuaian diri dan kebahagiaan 

pernikahan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat terdapat pengaruh positif antara 

persepsi nilai tradisi dan penyesuaian diri 

secara simultan dengan kebahagiaan 

pernikahan. Pada penelitian ini persepsi nilai 

tradisi dan penyesuaian diri dapat 

mempengaruhi kebahagiaan pernikahan pada 

pasangan menikah suku Minang di kecamatan 

Lareh Sago Halaban sebesar 69.1% 

sedangkan 31.9 % kebahagiaan pernikahan 

dipengaruhi faktor lainnya. 

 

R Square 
   

  

R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Kebahagiaaan Pasangan Menikah 

Y 0.691 0.689 

Sumber: Hasil Olah Data Smart PLS 3.2   
   

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

hubungan Persepsi Nilai Tradisi dan 

Penyesuaian Diri terhadap Kebahagiaaan 

Pasangan Menikah berdasarkan nilai R 

Square yaitu sebesar 0,691 yang berarti dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai 

persepsi nilai tradisi dan penyesuaian diri 

maka kebahagiaaan pasangan menikah akan 

semakin meningkat pula, dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Berikut gambar 

diagram path coefficient yang 

menggambarkan hubungan antara ketiga 

variabel. 

 

 
Gambar Model Persamaan Struktural dengan 

Path Coefficients dan P-value Menggunakan 

Structural Equation Model (SmartPLS). 

 

Kebahagiaan pernikahan adalah suatu 

hal yang diharapkan dari sebuah pernikahan. 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya, 

kebahagiaan pernikahan dipengaruhi oleh 1) 

penerimaan, 2) keterbukaan, 3) 

responsibilities, 4) keharmonisan, 5) 

komunikasi antarpasangan, kesepamahaman 

persepsi, 6) kebersamaan dan kerjasama 

dalam mengatur rumah tangga, 7) saling 

memberi dan menanak. (Dalam cinta, kasih 

sayang dan perhatian, 8) saling menghormati 

dan menghargai, 9) kepribadian yang positif 

dari pasangan, 10) kepribadian yang positif 

dari pasangan, serta 11) kehadiran anak. 

(Herawati, 2012).  

Menurut Dey & Ghosh faktor-faktor 

yang penting untuk mencapai kebahagiaan 

pernikahan adalah 1) rasa hormat terhadap 

emosi, 2) sikap terhadap pernikahan, 3) 

ungkapan cinta, 4) menghargai pandangan 

atau persepsi dan kepentingan terhadap 

kesukaan pasangan, 5) mengabaikan 

kelemahan pasangan, 6) penyesuaian seksual, 

7) perangai, 8) nilai hidup dan nilai tradisi, 9) 

selera dan minat. 

Maka dari itu, penting bagi setiap 

pasangan untuk dapat menyamakan persepsi 

terutama persepsi yang berkaitan dengan nilai 

tradisi yang dianut oleh pasangan kita. Bagi 

masyarakat Kecamatan Lareh Sago Halaban 

https://doi.org/10.54443/sikontan.v1i3.574


Sikontan Journal 
Volume 1 Nomor 3 (2023)  

 

 

Lia Susilawati  202 

yang bersuku Minangkabau, penting untuk 

dapat melanjutkan nilai tradisi yang berlaku. 

Memahami arti nilai tradisi yang dilestarikan 

akan sangat membantu memahami setiap 

pasangan. Selain itu penting bagi setiap 

pasangan yang menikah untuk dapat 

menyesuaikan diri. Agar dapat tercipta 

komunikasi yang baik dan hubungan yang 

harmonis dalam keluarga. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan pada pasangan yang menikah 

di Lareh Sago Halaban dapat disimpulkan 

bahwa persepsi nilai tradisi dan penyesuaian 

diri dapat mempengaruhi kebahagiaan 

pernikahan pada pasangan menikah suku 

Minang di kecamatan Lareh Sago Halaban 

sebesar 69.1% sedangkan 31.9 % kebahagiaan 

pernikahan dipengaruhi faktor lainnya. 

 

Saran  

Adapun saran untuk pasangan suami 

istri hendaknya saling memahami persepsi 

nilai tradisi yang dianut oleh pasangan yang 

menikah dan saling menyesuaikan diri apabila 

terjadi konflik, sehingga menjadi keluarga 

yang terbina secara harmonis. Dan saran 

untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

melakukan penelitian dalam lebih bervariatif 

seperti penelitian terkait pengaruh perbedaan 

usia pernikahan terhadap kebahagiaan 

pasangan yang menikah, dan penelitian 

lainnya lagi. 
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